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BAB V 

PENUTUP 
 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

a. Pemberian pakan alami cacing sutera (Tubifex sp), dengan frekuensi yang 

berbeda memberikan pengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan benih ikan 

lele sangkuriang (Clarias sp). 

b. Frekuensi pemberian pakan alami cacing sutera (Tubifex sp) sebanyak 4 kali 

dengan dosis 10 % per hari memberikan pertumbuhan paling baik. 

5.2 Saran 

Adapun yang menjadi saran yaitu sebagai berikut : 

a. Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang frekuensi pemberian pakan alami 

yang berbeda untuk ikan yang sama. 

b. Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang frekuensi pemberian pakan alami 

yang berbeda untuk ikan-ikan jenis lainnya. 
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